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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Kepuhrubuh Village, located in Ponorogo Regency, faces challenges in 

developing religious insight and strengthening children's spiritual attitudes. 

So, a mentoring effort is needed to increase understanding and religious 

values in order to shape children's spiritually strong character. This service 

aims to provide religious insight assistance to children in Kepuhrubuh Village 

with a focus on improving spiritual attitudes. Through this activity, it is hoped 

that they can increase their understanding of religious values and help shape 

positive spiritual character. This service method applies the participatory 

Action Research (PAR) method by involving the local community, especially 

parents, ustadz/ustadzah, and religious leaders. Accompanying activities 

include training, group discussions and other interactive activities to 

strengthen children's religious understanding. The results of this service 

activity include increasing children's understanding of religious teachings, 

increasing positive attitudes in daily life, and increasing parental involvement 

in guiding children's spiritual development. Overall, mentoring with religious 

insight succeeded in having a positive impact on the spiritual development of 

children in Kepuhrubuh Village. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan karakter spiritual pada anak-anak merupakan aspek kritis dalam 

membentuk pondasi moral dan etika yang kuat untuk masa depan mereka (Abdillah, 

2019). Dalam konteks ini, menghadirkan upaya konkret untuk memperkuat 

pemahaman keagamaan dan membentuk sikap spiritual yang positif pada generasi 

muda. Desa, dengan kekayaan budaya dan tradisi keagamaan yang dimilikinya, 

menjadi latar yang relevan untuk memahami dampak dari program pendampingan 

wawasan keagamaan (Mutawali et al., 2019). Keberhasilan pembangunan suatu 
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masyarakat tidak hanya tergantung pada aspek ekonomi semata, tetapi juga pada 

perkembangan spiritual dan nilai-nilai keagamaan yang menjadi pondasi moral bagi 

generasi penerus (Abdurahman et al., 2023). Di Desa Kepuhrubuh, yang terletak di 

Kabupaten Ponorogo, kita menghadapi dinamika sosial yang menuntut perhatian 

khusus terhadap perkembangan sikap spiritual anak-anak. 

Desa Kepuhrubuh memiliki potensi luar biasa dalam hal kekayaan budaya dan 

tradisi keagamaan. Namun, dalam perkembangannya, terdapat tantangan yang perlu 

diatasi, terutama dalam memastikan pemahaman dan praktek nilai-nilai keagamaan 

diintegrasikan secara positif dalam kehidupan sehari-hari anak-anak (Muqorrobin et al., 

2020). Transformasi budaya dan pengaruh globalisasi membawa tantangan baru, 

sehingga diperlukan langkah-langkah konkrit untuk memperkuat pondasi keagamaan 

dan sikap spiritual anak-anak di tengah perubahan zaman ini (Fimansyah, 2019). Sikap 

spiritual yang kokoh menjadi dasar penting dalam membentuk karakter anak-anak, 

membimbing mereka melalui tantangan kehidupan, serta memperkuat rasa memiliki 

terhadap nilai-nilai kehidupan (Ni’amah & Asfahani, 2023; Rosad, 2019). Oleh karena 

itu, pendampingan wawasan keagamaan di Desa Kepuhrubuh dianggap sebagai 

langkah strategis untuk memperkuat dan mempertahankan warisan nilai-nilai 

keagamaan yang kaya di tengah masyarakat yang terus bertransformasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun desa ini kaya akan nilai-

nilai keagamaan, belum terdapat upaya konkret untuk membimbing anak-anak secara 

sistematis dalam memahami dan menginternalisasi aspek-aspek keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka (Fatin & Mubarok, 2022; Hamdi, 2019; Hidayatullah, 

2017; Soe’oed et al., 2022; Yuardani et al., 2021). Terdapat kesenjangan (gap) dalam 

pendekatan-pendekatan yang sudah dilakukan, di mana fokus lebih pada pelaksanaan 

ritual keagamaan dari pada upaya mendalam untuk meningkatkan pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Selain itu, 

kurangnya keterlibatan aktif orang tua dan tokoh agama dalam mendampingi 

perkembangan spiritual anak-anak menjadi tantangan tambahan yang perlu diatasi. 

Penelitian sebelumnya mencatat bahwa meskipun ada keinginan untuk memperkuat 

kehidupan keagamaan di desa, keterlibatan orang tua dan tokoh agama belum optimal, 

sehingga pengaruh positif keagamaan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat 

belum sepenuhnya terwujud (Sholahudin, 2022); (Dewi & Widyasari, 2022). Dalam 

konteks ini, pendekatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa diperlukan 

strategi yang lebih terarah dan terintegrasi untuk mengisi kesenjangan tersebut. Oleh 

karena itu, pendampingan wawasan keagamaan dalam meningkatkan sikap spiritual 

anak-anak di Desa Kepuhrubuh menjadi langkah progresif yang bertujuan untuk 
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mengisi gap pendekatan sebelumnya dan memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter anak-anak di tingkat lokal. 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bantuan wawasan keagamaan 

kepada anak-anak di Desa Kepuhrubuh dengan fokus pada peningkatan sikap spiritual. 

Melalui pengabdian ini, kami berupaya mendukung proses pembentukan karakter 

anak-anak, mengembangkan pemahaman mereka terhadap keagamaan, dan 

merangsang partisipasi aktif orang tua serta tokoh agama dalam mendampingi 

perkembangan spiritual anak-anak. Dengan pemahaman yang mendalam tentang latar 

belakang masyarakat dan kebutuhan khusus Desa Kepuhrubuh, pendampingan 

wawasan keagamaan diharapkan dapat menjadi landasan kuat bagi pembentukan 

generasi penerus yang tangguh dan berakar pada nilai-nilai keagamaan yang positif. 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini mengadopsi metode Participatory Action Research 

(PAR) yang diterapkan melalui pendekatan partisipatif. Pendekatan ini dipilih dengan 

tujuan memberikan pembelajaran kepada masyarakat atau lembaga dalam mengatasi 

berbagai masalah, sambil memastikan bahwa metodenya memenuhi kebutuhan praktis 

masyarakat (Susanto, 2022). Seluruh konsep metode PAR terfokus pada pengembangan 

dan pemberdayaan pengetahuan, menjadikan masyarakat bukan hanya sebagai objek 

pengabdian, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam proses perubahan (Afandi, A., 

Laily, N., & Noor Wahyudi, 2022).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ditargetkan untuk anak-anak, orang tua, dan 

warga Desa Kepuhrubuh, Kabupaten Ponorogo, dengan fokus pada materi wawasan 

keagamaan untuk meningkatkan sikap spiritual anak. Beberapa aspek krusial perlu 

dipersiapkan sebelum memulai kegiatan ini. Proses pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya anak-anak dan santri Madin, di Desa Kepuhrubuh terdiri dari enam tahap, 

yakni Engagement, Assessment, Planning, Intervention, Evaluation, and Termination, dengan 

menerapkan metode casework di mini project. Dalam kegiatan penelitian pengabdian 

ini, teknik pengumpulan data menggunakan pendekatan kualitatif, melibatkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Begitu juga, analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis data berdasarkan pendekatan kualitatif deskriptif. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Temuan penelitian pengabdian ini menggambarkan sejumlah aspek signifikan 

yang dihasilkan dari pendampingan wawasan keagamaan untuk meningkatkan sikap 

spiritual anak di Desa Kepuhrubuh, Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian 
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menunjukkan dampak positif pada pemahaman keagamaan anak-anak, perubahan 

sikap spiritual, dan partisipasi aktif orang tua dalam mendukung perkembangan 

spiritual anak-anak. 

Salah satu temuan utama adalah peningkatan pemahaman anak-anak terhadap 

nilai-nilai keagamaan. Melalui pendekatan partisipatif dan kegiatan yang melibatkan 

interaksi langsung, anak-anak dapat lebih memahami ajaran keagamaan dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan konsep keagamaan 

melalui pendekatan yang interaktif ternyata efektif dalam memperkuat landasan 

pengetahuan keagamaan mereka. 

Gambar 1. Pendampingan wawasan keagamaan anak Desa Kepuhrubuh 

 

Selain itu, terlihat perubahan positif dalam sikap spiritual anak-anak setelah 

melalui kegiatan pendampingan. Mereka menunjukkan peningkatan dalam praktek 

ibadah, kesadaran moral, dan empati terhadap sesama. Hal ini menandakan bahwa 

pendampingan wawasan keagamaan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga memberikan pengaruh yang nyata pada pembentukan karakter spiritual anak-

anak. 

Partisipasi aktif orang tua juga menjadi temuan yang signifikan. Melalui kegiatan 

pendampingan, orang tua lebih terlibat dalam mendukung perkembangan 

keagamaan anak-anak. Ini mencakup mendampingi anak-anak dalam aktivitas 

keagamaan, menghadiri kegiatan bersama, dan memberikan dukungan positif. 

Keterlibatan orang tua ini memberikan landasan kuat bagi keluarga sebagai 

lingkungan utama pembentukan karakter spiritual anak-anak. 

Selain itu, hasil penelitian juga mencatat bahwa metode Participatory Action 

Research (PAR) dengan pendekatan partisipatif membuktikan keefektifannya dalam 

meningkatkan wawasan keagamaan dan sikap spiritual anak-anak. Pendekatan ini 

bukan hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif anak-anak dalam proses pembelajaran keagamaan. 
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Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan 

wawasan keagamaan memiliki peran penting dalam memperkukuh sikap spiritual 

anak-anak. Hasil ini memberikan landasan bagi pengembangan lebih lanjut dalam 

upaya meningkatkan karakter keagamaan dan spiritualitas anak-anak di lingkungan 

masyarakat Desa Kepuhrubuh, Kabupaten Ponorogo. 

Pembahasan 

Dengan pendekatan partisipatif membuktikan diri sebagai pilihan yang efektif 

dalam mencapai hasil yang diinginkan. Melibatkan masyarakat setempat, terutama 

anak-anak, orang tua, dan tokoh agama, dalam proses pengambilan keputusan dan 

implementasi kegiatan, memastikan keberlanjutan dan relevansi hasil. Keaktifan 

masyarakat dalam proses perubahan menegaskan konsep bahwa mereka bukan hanya 

objek, melainkan juga subjek perubahan, sesuai dengan prinsip-prinsip PAR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan wawasan keagamaan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman anak-anak terhadap nilai-

nilai keagamaan. Pendekatan interaktif yang melibatkan kegiatan partisipatif, diskusi 

kelompok, dan kegiatan edukatif lainnya berhasil meningkatkan pengetahuan 

keagamaan mereka (Asfahani et al., 2023; Mâţă Liliana et al., 2023). Oleh karena itu, 

penguatan wawasan keagamaan menjadi pondasi penting dalam membentuk 

karakter dan sikap spiritual anak-anak. 

Peningkatan sikap spiritual anak-anak setelah melalui kegiatan pendampingan 

menjadi indikator positif dari dampak yang dihasilkan. Perubahan dalam praktek 

ibadah, tingkat kesadaran moral, dan peningkatan empati mencerminkan integrasi 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendampingan wawasan keagamaan tidak hanya menghasilkan pengetahuan, 

tetapi juga mendorong transformasi perilaku positif (Muhtarom, 2019; Sugianto et al., 

2022). 

Partisipasi aktif orang tua dan tokoh agama dalam mendukung kegiatan 

pendampingan menjadi kunci sukses. Keterlibatan mereka dalam mendampingi anak-

anak dalam aktivitas keagamaan, hadir dalam kegiatan bersama, dan memberikan 

dukungan positif memberikan dampak positif yang signifikan. Keluarga sebagai unit 

terkecil masyarakat menjadi faktor penentu penting dalam membentuk karakter dan 

sikap spiritual anak-anak. 

Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif memberikan 

pemahaman mendalam tentang dampak pendampingan wawasan keagamaan. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan konteks 

kehidupan anak-anak di Desa Kepuhrubuh. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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menjadi instrumen yang efektif dalam menggali pemahaman yang lebih dalam 

terhadap perubahan sikap dan pola perilaku anak-anak. 

Pendampingan Wawasan Keagamaan dalam Meningkatkan Sikap Spiritual 

Anak di Desa Kepuhrubuh, Kabupaten Ponorogo, merupakan sebuah inisiatif 

pengabdian yang memadukan metode Participatory Action Research (PAR) dan 

pendekatan partisipatif untuk meningkatkan pemahaman keagamaan anak-anak. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, kita dapat melihat hubungan 

antara temuan penelitian ini, penelitian pengabdian sebelumnya, dan teori yang 

relevan terkait dengan pendampingan keagamaan dan pembentukan karakter anak-

anak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam melengkapi kesenjangan 

(gap) yang teridentifikasi pada penelitian pengabdian sebelumnya. Sebelumnya, 

terdapat kekurangan dalam upaya konkret untuk membimbing anak-anak secara 

sistematis dalam memahami dan menginternalisasi aspek keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

pendampingan wawasan keagamaan dengan metode PAR, terjadi peningkatan 

pemahaman yang signifikan di kalangan anak-anak, mengisi kekosongan tersebut. 

Dalam konteks teori, pendekatan partisipatif dan metode PAR sesuai dengan 

konsep pemberdayaan masyarakat. Teori pemberdayaan (empowerment) menyatakan 

bahwa melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan tindakan 

adalah kunci untuk meningkatkan kondisi sosial dan pembangunan berkelanjutan 

(Larisu & Jopang, 2022; Purwaningsih, 2022). Dalam penelitian ini, masyarakat Desa 

Kepuhrubuh diaktifkan untuk menjadi bagian integral dari proses perubahan, 

memastikan bahwa mereka bukan hanya penerima, tetapi juga pelaku dalam 

pembentukan karakter keagamaan anak-anak. 

Lebih lanjut, konsep pemberdayaan masyarakat ini konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyoroti kurangnya keterlibatan orang tua dan tokoh 

agama (Alfiana et al., 2023; Haslinah et al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa melibatkan orang tua dan tokoh agama dalam kegiatan pendampingan dapat 

menghasilkan perubahan yang positif. Teori pemberdayaan masyarakat juga 

menegaskan bahwa partisipasi aktif mereka dapat memperkuat ikatan keluarga 

dalam pembentukan karakter spiritual anak-anak. 

Secara teoritis, pendekatan ini dapat dikaitkan dengan teori pembelajaran sosial 

(social learning theory) Albert Bandura, di mana anak-anak belajar melalui 

pengamatan, interaksi, dan partisipasi dalam kegiatan sosial (Bandura, 1977); 

(Harahap & Prastowo, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
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partisipatif dan interaktif dalam pendampingan wawasan keagamaan memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk belajar dan mempraktekkan nilai-nilai 

keagamaan secara langsung. 

Dalam rangka mendukung pendekatan partisipatif dan metode PAR, temuan 

penelitian ini memperkuat relevansi konsep "demokratisasi pengetahuan" yang 

diperkenalkan oleh Arnstein (1969). Konsep ini menyoroti pentingnya memberikan 

kekuasaan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka (Agustina et al., 2020; Alfandi et al., 

2019). Dalam konteks penelitian ini, masyarakat Desa Kepuhrubuh diberdayakan 

untuk berpartisipasi aktif dalam mengelola wawasan keagamaan dan pembentukan 

sikap spiritual anak-anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menggarisbawahi pentingnya 

pendampingan wawasan keagamaan dalam konteks pengembangan karakter dan 

sikap spiritual anak-anak di masyarakat. Temuan ini memberikan dasar yang kuat 

untuk pengembangan program lanjutan yang dapat lebih memperdalam pengaruh 

positif keagamaan dalam membentuk kepribadian anak-anak. Selain itu, pendekatan 

partisipatif dan metode PAR dapat menjadi model bagi upaya serupa di komunitas 

lain yang menghadapi tantangan serupa dalam mengembangkan sikap spiritual anak-

anak. 

Dengan demikian, melalui perpaduan temuan penelitian ini, penelitian 

pengabdian sebelumnya, dan teori yang relevan, kita dapat menarik kesimpulan 

bahwa pendampingan wawasan keagamaan dengan pendekatan partisipatif dan 

metode PAR bukan hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap 

spiritual anak-anak, tetapi juga sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat dan 

demokratisasi pengetahuan. Pendekatan ini memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan program pembinaan karakter keagamaan yang berkelanjutan di 

tingkat lokal. 

SIMPULAN 

Dari hasil pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini 

memberikan gambaran positif terkait dengan efektivitas pendekatan partisipatif dan 

metode Participatory Action Research (PAR) dalam memperkuat pemahaman 

keagamaan serta membentuk sikap spiritual anak-anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendampingan wawasan keagamaan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan keagamaan anak-anak, tetapi juga merangsang 

perubahan positif dalam praktek ibadah, moralitas, dan empati. Keterlibatan aktif 

orang tua dan tokoh agama juga memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung 
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perkembangan spiritual anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dasar 

yang kokoh untuk melanjutkan upaya pembinaan karakter keagamaan anak-anak di 

tingkat lokal dengan mengintegrasikan pendekatan partisipatif dan metode PAR. 

Rekomendasi selanjutnya adalah perlu dilakukan upaya pemantapan dan perluasan 

kegiatan pendampingan wawasan keagamaan ini dengan mengevaluasi dampak 

jangka panjang dari pendampingan keagamaan ini terhadap perkembangan karakter 

anak-anak.  
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